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Abstract

Urgensi penelitian ini adalah pentingnya memahami faktor yang memengaruhi kinerja
content creator di era kerja digital, khususnya melalui kompensasi digital, dukungan sosial
followers, dan motivasi kerja sebagai mekanisme yang memperkuat kinerja. TikTok telah
menjadi salah satu platform media sosial yang paling banyak digunakan, sehingga
menciptakan peluang yang besar bagi perkembangan profesi content creator dalam
ekosistem pekerjaan digital. Namun, penelitian mengenai manajemen sumber daya manusia
masih lebih banyak berfokus pada lingkungan kerja konvensional, sementara penelitian yang
mengkaji kinerja dalam lingkungan kerja digital masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh kompensasi digital dan dukungan sosial dari pengikut terhadap
kinerja content creator TikTok, dengan motivasi kerja sebagai variabel mediasi. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, melalui penyebaran
kuesioner kepada 180 content creator TikTok. Data dianalisis menggunakan Structural
Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompensasi digital berpengaruh positif terhadap kinerja content creator (t-statistic = 1,923
> 1,65; p-value = 0,027 < 0,05) dan motivasi kerja (t-statistic = 3,903 > 1,65; p-value =
0,000 < 0,05). Dukungan sosial dari pengikut juga berpengaruh positif terhadap kinerja
content creator (t-statistic = 3,146 > 1,65; p-value = 0,001 < 0,05) dan motivasi kerja (t-
statistic = 11,182 > 1,65; p-value = 0,000 < 0,05). Selanjutnya, motivasi kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja content creator (t-statistic = 3,514 > 1,65; p-value = 0,000 < 0,05)
dan memediasi hubungan antara kompensasi digital dan kinerja (t-statistic = 2,741 > 1,65;
p-value = 0,003 < 0,05), serta hubungan antara dukungan sosial dari pengikut dan kinerja
(t-statistic = 3,135 > 1,65; p-value = 0,001 < 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa kinerja
content creator tidak hanya dipengaruhi oleh insentif finansial, tetapi juga oleh dukungan
sosial dan dorongan psikologis yang diperoleh melalui interaksi dengan pengikut di platform
TikTok.

Keywords: Digital Compensation, Followers’ Social Support, Work Motivation, Performance, Content
Creators, TikTok.

Pendahuluan

Teknologi informasi dan komunikasi mengalami perkembangan pesat dalam sepuluh tahun
terakhir. Hal ini turut berkontribusi pada perkembangan aktivitas ekonomi digital melalui media
sosial yang memunculkan ekosistem ekonomi kreator (creator economy) yang
direpresentasikan oleh adanya profesi content creator (Abidin & Firdaus, 2025; Peres et al.,
2024; Putri et al., 2025). Fenomena ini menciptakan pergeseran paradigma dalam dunia kerja,
di mana aktivitas di platform digital tidak lagi hanya menjadi hobi, melainkan dapat menciptakan
nilai ekonomi baru serta lapangan kerja di industri kreatif yang menjadi mesin penting bagi
pertumbuhan ekonomi global (Zhao et al., 2024). Tren sektor ekonomi digital di Indonesia yang
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diperkirakan akan terus meningkat tajam membuat profesi content creator semakin diminati
(Fatah & Ngamal, 2025).

TikTok menjadi aplikasi yang memiliki durasi penggunaan harian tertinggi dibandingkan
dengan aplikasi media sosial lainnya pada tahun 2025 (Data Reportal, 2025; We Are Social,
2025). Selain tingginya durasi penggunaan TikTok, jumlah pengguna aplikasi ini di Indonesia
juga sangat tinggi. Data terbaru mengonfirmasi bahwa pada tahun 2025, Indonesia menjadi
negara kedua di dunia yang memiliki jumlah pengguna TikTok terbanyak (Data Reportal, 2025).
Hal tersebut turut membuka peluang besar bagi content creator untuk memperluas
jangkauannya di ruang kerja digital guna membangun followers dan mendapatkan kompensasi
digital. Aplikasi TikTok dapat dijadikan sebagai ruang perputaran ekonomi digital secara masif
dengan adanya kompensasi melalui skema gift, kerja sama, ataupun fitur monetisasi lainnya
kepada content creator. Adanya beberapa fitur yang mendukung interaksi antara followers
dengan content creator turut menjadi sarana bagi content creator untuk mendapatkan dukungan
sosial dari followers-nya. Besarnya jumlah pengguna TikTok memunculkan ekosistem baru di
mana kompensasi digital dan dukungan sosial followers memainkan peran penting dalam
meningkatkan kinerja content creator. Hal tersebut menjadi alasan peneliti memilih objek
penelitian di platform TikTok.

Penelitian terdahulu berpendapat bahwa kualitas konten dan keterlibatan audiens
merupakan metrik kunci untuk mengukur pencapaian content creator yang juga mendorong
pembangunan ekonomi kreatif nasional (Dewi & Bachtiar, 2025). Lingkungan kerja digital yang
dinamis dan kompetitif saat ini mengharuskan content creator untuk menganalisis berbagai
faktor yang memengaruhi kinerjanya. Content creator dituntut untuk mengoptimalkan kinerjanya
guna mempertahankan eksistensi dan keterlibatan audiens-nya di dunia kerja digital. Dalam
penelitian manajemen sumber daya manusia di dunia kerja konvensional, faktor eksternal dan
internal dapat memengaruhi kinerja. Salah satu faktor eksternal yang dapat memengaruhi kinerja
tersebut adalah kompensasi digital (Marzuki & Hakim, 2024). Di sisi lain, penelitian mengenai
kinerja di lingkungan kerja digital masih terbatas. Dengan demikian, diperlukan penelitian
lanjutan mengenai aspek apa saja yang dapat memengaruhi kinerja content creator yang bekerja
di lingkungan digital.

Kompensasi diartikan sebagai imbalan yang diterima atas pekerjaan yang dilakukan individu,
baik berbentuk finansial berupa uang ataupun non finansial yang diberikan secara langsung
maupun tidak langsung (Jesy et al., 2026; Umroh & Sutarmin, 2024). Mekanisme kompensasi
dalam platform TikTok yang diterima content creator diwujudkan melalui bagi hasil iklan, live
streaming, gift, endorsement fee, hingga affiliate (Putri et al., 2025). Penelitian terdahulu
menyebutkan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
(Kamaludin, 2025; Wiyoga et al., 2025). Namun, dalam dunia kerja digital yang fluktuatif, kinerja
content creator sering kali tidak dipengaruhi oleh kompensasi karena jumlahnya tidak stabil. Hal
tersebut diperkuat dengan adanya penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa kinerja tidak
dipengaruhi oleh kompensasi.

Dukungan sosial dari followers menjadi faktor eksternal lain yang diperkirakan dapat
meningkatkan kinerja content creator. Dukungan sosial dalam dunia kerja digital diwujudkan
dalam bentuk keterlibatan audiens atau konsumen (customer engagement) melalui interaksi
seperti pemberian likes, komentar, maupun shares pada konten yang diunggah Matosas-Lo6pez,
2024; Utami et al., 2026). Penelitian terdahulu mengenai pengaruh customer engagement yang
memanifestasikan dukungan sosial dari followers menunjukkan adanya inkonsistensi hasil.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa dukungan sosial dari followers mampu memengaruhi
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kinerja secara signifikan (Ratnawati et al., 2026). Namun, hasil berbeda ditunjukkan oleh
penelitian terdahulu yang menegaskan bahwa kinerja tidak dipengaruhi oleh dukungan sosial
dari followers (Gaffar et al., 2023). Adanya inkonsistensi hasil penelitian terdahulu dari variabel-
variabel tersebut menjadikan peneliti menambahkan variabel motivasi kerja sebagai mediator
antara pengaruh kompensasi digital dan dukungan sosial dari followers terhadap kinerja content
creator.

Motivasi kerja merupakan kekuatan internal dan eksternal yang dapat mendorong
seseorang untuk bertindak dan berprestasi secara optimal (Mirnawati & Indrawan, 2016). Kinerja
terbaik individu didorong oleh adanya kekuatan psikologis berupa motivasi untuk mendapatkan
kompensasi dan dukungan sosial followers (Febriantina et al., 2025). Dengan demikian, motivasi
kerja dipilih menjadi mediator dalam penelitian ini. Penelitian terdahulu di lingkungan kerja
tradisional menegaskan bahwa motivasi kerja mampu menjadi mediator pengaruh kompensasi
terhadap kinerja serta dukungan sosial terhadap kinerja (Putri et al., 2024; Suyanto & Hwihanus,
2024).

Berdasarkan uraian fenomena, research gap, serta urgensi model mediasi, diperlukan
penelitian lebih lanjut mengenai variabel kompensasi digital, dukungan sosial followers, motivasi
kerja, dan kinerja para content creator, khususnya di platform TikTok. Penelitian ini memiliki
kebaruan berupa penerapan variabel-variabel yang umumnya digunakan untuk mengevaluasi
kinerja pekerja di lingkungan kerja tradisional ke dalam konteks pekerja industri kreatif di
lingkungan kerja digital. Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh antara
kompensasi digital dan dukungan sosial followers terhadap kinerja dengan peran mediasi
motivasi kerja pada content creator di platform TikTok.

Metode

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran
kuesioner kepada informan untuk menguji hubungan empiris yang diajukan. Penelitian ini
berlokasi di wilayah Indonesia dan dilakukan pada bulan April hingga Mei 2026. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh content creator aktif di TikTok yang berdomisili di Indonesia.
Mengingat jumlah populasi yang tidak diketahui secara pasti, teknik pengambilan sampel untuk
penelitian ini menggunakan nonprobability sampling dengan metode purposive sampling.
Adapun kriteria responden yang digunakan meliputi: (1) content creator yang aktif di TikTok, (2)
berdomisili di Indonesia, (3) menggunakan akun pribadi (bukan milik perusahaan ataupun
instansi), (4) jumlah followers minimal 1.000. Jumlah sampel yang disarankan dalam analisis
SEM adalah sepuluh kali dari total indicator, sehingga total informan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 180 content creator.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari
hasil survei dan data sekunder yang diperoleh melalui studi pustaka. Teknik pengumpulan data
yang diterapkan dalam penelitian ini berupa pendistribusian angket kuesioner tertutup berskala
likert 1-5 kepada content creator secara daring melalui komentar ataupun direct messages di
TikTok. Untuk mengukur variabel kinerja content creator, digunakan indikator yang meliputi
kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, dan efektivitas. Variabel kompensasi digital sendiri diukur
menggunakan indikator seperti kompensasi langsung berupa insentif atau bonus, serta
kompensasi tidak langsung berupa adanya pengakuan dan rasa nyaman (Lestari & Mahanani,
2024). Sementara indikator dari variabel dukungan sosial followers terdiri dari responsiveness,
attention, appreciation, emotional support, feedback quality, interaction intensity, dan availability
yang telah mengalami penyelarasan makna agar relevan dengan karakteristik interaksi di
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platform TikTok (Darmanto & Ariyanti, 2021). Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel
motivasi meliputi kebutuhan fisiologi (physiological needs), kebutuhan rasa aman (safety
needs), kebutuhan sosial (social needs), kebutuhan penghargaan (esteem needs), serta
aktualisasi diri (self actualization) (Octaviani et al., 2025). Seluruh instrumen yang digunakan
terlebih dahulu diuji validitasnya dengan melihat nilai outer loading yang dihasilkan pada uji
convergent validity di smarPLS. Sementara untuk reliabilitas instrumen sendiri diuji dengan
melihat perolehan nilai AVE, composite reliability dan cronbach’s alpha pada evaluasi construct
validity dan reliability di SmartPLS.

Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah Structural Equation
Modeling berbasis Partial Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS
4 versi 4.1.1.8. Tahapan analisis data meliputi 2 evaluasi utama, yakni: (1) evaluasi outer model
guna memastikan validitas dan reliabilitas, serta (2) evaluasi inner model untuk menguiji
hipotesis direct effect dan indirect effect (Hair et al., 2017). Adapun model penelitian ini dapat
dilihat pada gambar berikut:

Kompensasi
Digital
(X1)

ST Kinerja Content
Creator
(Y)

Dukungan Sosial
Followers
(X2)

Gambar 1. Model Penelitian

Berdasarkan gambar 1, dapat dijelaskan bahwa kompensasi digital dan dukungan sosial
followers dihipotesiskan memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja content creator, serta
pengaruh tidak langsung melalui motivasi kerja. Kompensasi digital dan dukungan sosial
followers diprediksi dapat meningkatkan motivasi kerja content creator yang nantinya akan
berdampak pada peningkatan kinerja content creator TikTok.

Hasil
Gambaran Umum Responden
Tabel 1. Data Karakteristik Responden

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 17 9%
Perempuan 163 91%

Usia Jumlah Persentase

17 - 30 tahun 161 89%

31 - 45 tahun 18 10%

46 - 55 tahun 1 1%
>55 tahun 0 0%
Wilayah Jumlah Persentase
Sumatra 18 10%

Jawa 150 83%

3044



Journal Social Society

Bali & Nusa Tenggara 4 2%
Kalimantan 3 2%
Sulawesi 3 2%
Maluku & Papua 2 1%
Kepemilikan Akun Jumlah Persentase
Akun Pribadi 180 100%
Bukan Akun Pribadi 0 0

ISSN 2808-8506

Berdasarkan hasil tabel 1, didapatkan data primer yang menunjukkan bahwa informan dalam
penelitian ini didominasi oleh content creator berjenis kelamin perempuan (91%) berusia 17 —
30 tahun (89%) dan berdomisili di Pulau Jawa (83%). Seluruh informan dipastikan memiliki akun
TikTok pribadi dengan jumlah followers lebih dari 1.000, sehingga membuktikan bahwa informan

yang digunakan sudah sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.

Analisis Deskriptif
Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif
No. Variabel Jumlah Kriteria
1 Kompensasi Digital 141,27 Tinggi
2 Dukungan Sosial Followers 133,02 Tinggi
3 Motivasi Kerja 128,33 Tinggi
4 Kinerja Content creator 135,4 Tinggi

Berdasarkan data pada Tabel 2, seluruh variabel penelitian berada dalam kategori tinggi.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa responden memberikan penilaian positif terhadap setiap
variabel yang diteliti. Temuan ini mengindikasikan bahwa variabel penelitian secara keseluruhan
telah memberikan pandangan, persepsi, dan pengalaman yang baik bagi content creator dalam

konteks penelitian.
Evaluasi Outer Model
Convergent Validity

Gambar 2. Hasil Evaluasi Outer Model

Berdasarkan gambar 2, didapatkan hasil validitas konvergen dari setiap instrumen yang
digunakan dalam penelitian yang dievaluasi dengan melihat nilai outer loading dari setiap
indikator penelitian. Nilai outer loading > 0,50 menunjukkan bahwa indikator dianggap valid dan
layak digunakan selama konstruknya tetap memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Secara

lebih jelas, hasil tersebut disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 3. Hasil Evaluasi Validitas Konvergen

Variabel Kode Outer Loading Kesimpulan
Kompensasi Digital X1.1 0,775 Valid
X1.3 0,746 Valid
X1.4 0,721 Valid
Dukungan Sosial Followers X2.2 0,633 Valid
X2.3 0,739 Valid
X2.4 0,738 Valid
X2.5 0,739 Valid
X2.7 0,721 Valid
X2.8 0,735 Valid
X2.9 0,674 Valid
X2.12 0,685 Valid
X2.14 0,696 Valid
Motivasi Kerja M.1 0,776 Valid
M.2 0,751 Valid
M.4 0,531 Valid
M.6 0,760 Valid
M.8 0,806 Valid
M.9 0,735 Valid
Kinerja Content creator YA 0,679 Valid
Y.2 0,735 Valid
Y.3 0,771 Valid
Y.4 0,834 Valid
Y5 0,831 Valid
Y.6 0,815 Valid
Y.7 0,825 Valid
Y.8 0,720 Valid

Hasil evaluasi validitas konvergen yang ditunjukkan oleh gambar 2 dan tabel 3 di atas
menunjukkan bahwa setelah mengeliminasi item pernyataan yang tidak memenuhi kriteria dan
memengaruhi nilai AVE (X1.2, X2.1, X2.6, X2.10, X2.11, X2.13, M.3, M.5, M.7, dan M.10),
seluruh item pernyataan yang tersisa memiliki nilai outer loading > 0,50 dan dinyatakan valid.

Construct Validity and Reliability

Evaluasi validitas dan reliabilitas penelitian ini ditinjau dari perolehan nilai AVE, composite
reliability (rho_c), serta cronbach’s alpha. Variabel dikatakan valid dan reliabel jika nilai AVE >
0,5, composite reliability > 0,70, serta cronbach’s alpha > 0,70 (Hair et al., 2019).

Tabel 4. Evaluasi Konstruk Validitas dan Reliabilitas
Composite reliability Composite reliability  Average variance

Cronbach’s alpha (rho_a) (rho_c) extracted (AVE)
M 0,824 0,841 0,872 0,536
X1 0,608 0,613 0,792 0,559
X2 0,875 0,876 0,900 0,501
Y 0,906 0,907 0,924 0,606

Berdasarkan hasil pada tabel 4, seluruh variabel memenuhi semua kriteria yang ditetapkan,
sehingga variabel-variabel yang digunakan dinyatakan valid dan reliabel. Meskipun variabel
kompensasi digital memiliki nilai cronbach’s alpha < 0,70, hal itu disebabkan oleh eliminasi item
pada tahap evaluasi outer model yang mengakibatkan sedikitnya jumlah indikator yang
digunakan dan nilai cronbach’s alpha cenderung lebih sensitif terhadap jumlah indikator. Dalam
analisis SEM-PLS, nilai composite reliability lebih dianjurkan untuk mengukur reliabilitas suatu
variabel karena hasilnya lebih akurat dan stabil. Sehubungan dengan terpenuhinya kriteria nilai
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AVE dan composite reliability (rho_c), maka konstruk penelitian ini tetap dinyatakan valid dan
reliabel.

Discriminant Validity

Evaluasi validitas diskriminan pada penelitian ini ditinjau melalui 3 pendekatan, yakni
Fornell-Larcker, cross loading, dan HTMT. Mengacu pada Henseler et al. (2015), pendekatan
HTMT lebih disarankan untuk mengevaluasi validitas diskriminan. Hasil evaluasi validitas
diskriminan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Evaluasi HTMT
Heterotrait-monotrait ratio (HTMT)

X1<->M 0,756
X2 <->M 0,826
X2 <-> X1 0,624
Y<>M 0,705
Y <-> X1 0,626
Y <-> X2 0,660

Merujuk pada tabel 5 mengenai hasil pengujian diskriminan melalui pendekatan HTMT
tersebut, dapat dilihat bahwa seluruh variabel dinyatakan valid secara diskriminan karena nilainya
sesuai dengan kriteria HTMT atau lebih kecil dari 0,85 (Henseler et al., 2015). Dari perolehan
tersebut, dapat diartikan bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian dapat dibedakan
dengan baik dan layak untuk diuji pada tahap berikutnya.

Evaluasi Inner Model
Collinearity Statistic (Inner VIF)

Penguijian ini dilakukan untuk memastikan tidak adanya gejala multikolinearitas pada model
penelitian. Jika nilai VIF < 5, maka model dinyatakan tidak mengalami masalah multikolinearitas
(Pramita & Mukhraoji, 2026). Hasil evaluasi kolinearitas ditunjukkan pada table berikut:

Tabel 6. Hasil Evaluasi Collinearity Statistic (Inner VIF)

Variabel VIF
M->Y 2,313
X1->M 1,277
X1->Y 1,442
X2->M 1,277
X2 ->Y 2,086

Berdasarkan hasil evaluasi yang ditunjukkan oleh tabel 6 di atas, nilai VIF < 5. Hal tersebut
membuktikan bahwa model penelitian terbebas dari masalah multikolinearitas dan tidak
mengalami bias antar variabel laten.

R-square

Penguijian koefisien determinasi (R-Square/R?) dilakukan untuk melihat kemampuan variabel
eksogen dalam menjelaskan variabel endogen. Nilai R* > 0,75 merepresentasikan bahwa
kontribusinya kuat, 0,5 berkontribusi sedang, dan 0,25 berkontribusi lemah (Pratondo et al.,
2024).

Tabel 7. Hasil Evaluasi R?

Variabel R-square  R-square adjusted
Motivasi Kerja (M) 0,568 0,563
Kinerja Content creator (Y) 0,449 0,440
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Berdasarkan tabel 7 di atas, dapat dilihat bahwa 56,8% variabel independen dalam penelitian
ini mampu menjelaskan motivasi kerja yang dibuktikan dengan perolehan nilai R? sebesar 0,568,
sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Variabel
kompensasi digital, dukungan sosial followers, dan motivasi kerja juga mampu menjelaskan
variabel kinerja content creator sebesar 44,9% yang dibuktikan dengan perolehan R? sebesar
0,449. Sementara perolehan nilai R? adjusted sebesar 0,563 pada variabel motivasi kerja
menunjukkan bahwa variabel tersebut dapat dijelaskan oleh variabel eksogen sebesar 56,3%.
Selain itu, variabel kinerja content creator dapat dijelaskan oleh variabel eksogen dalam
penelitian sebesar 44% yang dibuktikan dengan hasil nilai R? adjusted pada variabel tersebut
yang bernilai 0,440. Dengan demikian, variabel eksogen mampu berkontribusi moderat dalam
menjelaskan variabel endogen.

F-square

Kekuatan kontribusi variabel eksogen terhadap variabel endogen dalam model penelitian
diukur menggunakan nilai F? yang dikategorikan menjadi 3, yakni 0,02 menunjukkan pengaruh
rendah, 0,15 sedang, dan 0,35 kuat (Purwati et al., 2026).

Tabel 8. Hasil Uji F2

Variabel f-square Kategori
M->Y 0,086 Rendah
X1->M 0,129 Rendah
X1->Y 0,030 Rendah
X2->M 0,633 Kuat
X2->Y 0,072 Rendah

Berdasarkan tabel 8 di atas, dapat dilihat bahwa sebagian besar hubungan antar variabel
berada pada kategori rendah, kecuali hubungan antara variabel dukungan sosial followers
terhadap motivasi kerja yang menunjukkan nilai F? 0,633 dan berada pada kategori kuat.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan melalui prosedur bootstrapping pada software SmartPLS.
Hubungan antar variabel dinyatakan signifikan dan hipotesis diterima jika memenuhi kriteria nilai
t-statistic > 1,65 dan p-value < 0,05.

Tabel 9. Output Direct Effect
Original Sample  Standard deviation T statistics

sample (0)  mean (M) (STDEV) (o/sTpevy P values
M->Y 0,332 0,334 0,094 3,514 0,000
X1->M 0,267 0,269 0,068 3,903 0,000
X1->Y 0,155 0,154 0,080 1,923 0,027
X2 > M 0,591 0,595 0,053 11,182 0,000
X2 > Y 0,287 0,289 0,091 3,146 0,001

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang ditunjukkan oleh tabel 9 di atas, maka keputusan untuk
menolak atau menerima hipotesis pengaruh langsung dalam penelitian ini dapat diuraikan
sebagai berikut:

1). Pengaruh kompensasi digital terhadap kinerja content creator memperoleh nilai t-
statistic (1,923) yang lebih besar dari 1,65, serta p-value (0,027) < 0,05. Dengan demikian, Ho
ditolak dan H, diterima. Artinya, kompensasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja content creator TikTok. 2). Pengaruh dukungan sosial followers terhadap kinerja content
creator memperoleh nilai t-statistic (3,146) yang lebih besar dari 1,65, serta p-value (0,001) <
0,05, sehingga didapatkan keputusan Ho ditolak dan H diterima. Artinya, dukungan sosial
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followers memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja content creator TikTok. 3).
Pengaruh kompensasi digital terhadap motivasi kerja memperoleh nilai t-statistic (3,903) yang
lebih besar dari 1,65, serta p-value (0,000) < 0,05. Dengan demikian, H, ditolak dan H; diterima.
Artinya, kompensasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja content
creator TikTok. 4). Pengaruh dukungan sosial followers terhadap motivasi kerja memperoleh
nilai t-statistic (11,182) yang lebih besar dari 1,65, serta p-value (0,000) < 0,05. Dengan
demikian, keputusan yang diambil adalah menolak Ho dan menerima Ha. Artinya, dukungan sosial
followers berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja content creator TikTok. 5).
Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja content creator memperoleh nilai t-statistic (3,514)
yang lebih besar dari 1,65, serta p-value (0,000) < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, diputuskan
bahwa H, ditolak dan Hs diterima. Artinya, motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja content creator TikTok.

Pengujian Mediasi

Pengujian mediasi digunakan untuk mengevaluasi pengaruh tidak langsung dari kompensasi
digital dan dukungan sosial followers terhadap kinerja content creator TikTok melalui peran
mediasi motivasi kerja. Kriteria yang digunakan yakni jika t-statistik > 1,65 dan p-value < 0,05,
maka hipotesis penelitian diterima (Hair et al., 2019).

Tabel 10. Output Indirect Effect

Original Sample Standard T statistics P
sample (0) mean (M) deviation (STDEV)  (|0/STDEV])  values
X1->M->Y 0,088 0,088 0,032 2,741 0,003
X2->M->Y 0,196 0,200 0,063 3,135 0,001

Berdasarkan tabel 10 di atas, maka keputusan yang diambil terkait hipotesis diuraikan
sebagai berikut:

1). Pengaruh kompensasi digital terhadap kinerja content creator melalui motivasi kerja
memperoleh nilai t-statsitik sebesar 2,741 yang lebih dari 1,65, serta p-value sebesar 0,003
yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, keputusan yang diambil yakni Ho ditolak dan Hg
diterima, artinya motivasi kerja mampu menjembatani pengaruh kompensasi digital terhadap
kinerja content creator di platform TikTok. 2). Pengaruh dukungan sosial followers terhadap
kinerja content creator melalui motivasi kerja memperoleh nilai t-statsitik sebesar 3,135 yang
lebih dari 1,65, serta p-value sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, keputusan
yang diambil yakni Ho ditolak dan H; diterima, artinya motivasi kerja mampu menjadi mediator
pengaruh dukungan sosial followers terhadap kinerja content creator di platform TikTok.

Kesesuaian Model (Model Fit)

Tingkat kesesuaian model penelitian dengan data yang digunakan dievaluasi menggunakan
model fit yang ditinjau dari besarnya nilai SRMR. Nilai SRMR < 0,10 membuktikan bahwa model
memenuhi kriteria goodness of fit dan layak digunakan (Hair et al., 2019).

Tabel 11. Output Evaluasi Model Fit
Saturated model  Estimated model

SRMR 0,083 0,083
d_ULS 2,421 2,421
a6 0,878 0,878
Chi-square 879,014 879,014
NFI 0,685 0,685
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Berdasarkan Tabel 11, nilai *SRMR* sebesar 0,083 menunjukkan bahwa model penelitian
memiliki tingkat kesesuaian yang memadai. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa perbedaan
antara matriks korelasi yang diobservasi dan matriks yang diestimasi masih berada dalam batas
yang dapat diterima, sehingga model dinilai layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Pembahasan
Pengaruh Kompensasi Digital Terhadap Kinerja Content Creator

Hasil pengujian bootstrapping menunjukkan bahwa kompensasi digital memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja content creator. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan
diperolehnya nilai t-statistik sebesar 1,923 > 1,65 dan p-value 0,027 < 0,05 yang
mengindikasikan bahwa semakin banyak kompensasi digital yang mencakup gift, endorsement,
kerja sama iklan, hasil affiliate, maupun apresiasi, kenyamanan bekerja secara digital, dan
peningkatan jangkauan audiens yang diterima, maka kuantitas dan kualitas konten yang
dihasilkan content creator akan meningkat serta mereka juga akan menjaga konsistensi
postingannya di TikTok.

Temuan ini sejalan dengan Social Exchange Theory dari studi terdahulu yang
mengemukakan bahwa individu cenderung memberikan respon positif ketika menerima
penghargaan (Blau, 2017). Sekaligus mendukung penelitian (Dahlia & Fadli (2022; Kamaludin,
2025; Wiyoga et al., 2025). Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh perspektif responden yang
merasa bahwa penghargaan algoritma TikTok dalam bentuk rekomendasi konten dan jumlah
penonton yang meningkat sudah sebanding dengan karya mereka, sehingga dapat dikatakan
bahwa perpaduan kompensasi digital berbentuk finansial dan non finansial sangat penting untuk
meningkatkan kinerja content creator di tengah persaingan lingkungan kerja digital yang ketat.

Pengaruh Dukungan Sosial Followers Terhadap Kinerja Content Creator

Hasil evaluasi direct effect menunjukkan bahwa dukungan sosial dari followers memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja content creator. Hal ini dibuktikan dengan nilai
t-statistik sebesar 3,146 > 1,65 dan p-value 0,001 < 0,05, yang artinya semakin besar dukungan
sosial yang diterima, maka semakin meningkat pula kinerja content creator. Dukungan sosial
dalam bentuk perhatian, dukungan emosional, komentar yang membangun, penghargaan, dan
keterlibatan aktif dari followers berperan sebagai penguat psikologis yang membuat content
creator merasa dihargai, sehingga mereka akan berusaha mempertahankan konsistensi, dan
meningkatkan kualitas konten yang mereka unggah. Hasil ini sejalan dengan Social Exchange
Theory yang didasarkan pada prinsip resiprositas, di mana dukungan dari followers
menghasilkan respon positif dari content creator untuk memberikan penampilan terbaik.

Hasil ini juga diperkuat oleh tingginya jawaban responden yang merasakan peran aktif
followers mereka yang bukan hanya sebagai penonton, tetapi juga menjadi sumber dorongan
emosional melalui pesan motivasi ketika content creator menghadapi tantangan kreatif. Dengan
demikian, dapat ditegaskan bahwa selain menciptakan konten yang menarik, content creator
juga perlu menjaga hubungan yang kuat dengan followers-nya demi mengoptimalkan kinerja
mereka sebagai content creator di platform TikTok.

Pengaruh Kompensasi Digital Terhadap Motivasi Kerja

Analisis melalui bootstrapping membuktikan adanya pengaruh positif dan signifikan dari
kompensasi digital terhadap motivasi kerja content creator TikTok. Hal ini ditunjukkan oleh
perolehan nilai t-statistik 3,903 > 1,65 dan p-value 0,000 < 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa
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kompensasi digital yang diperoleh dari platform TikTok efektif dalam memicu semangat
produktivitas content creator. Artinya, semakin tinggi kompensasi digital yang diterima content
creator TikTok yang mencakup gift, endorsement, kerja sama iklan, affiliate, maupun pengakuan,
rasa nyaman, dan kebebasan berekspresi, semakin tinggi pula motivasi kerja mereka karena
kebutuhan dasar, rasa aman, penerimaan, dan kesempatan untuk berkembang semakin
terpenuhi.

Ketika alokasi waktu, kreativitas, dan kerja keras content creator mendapatkan imbalan yang
sebanding, maka akan terakumulasi menjadi dorongan internal yang kuat untuk terus berkarya,
dan meningkatkan potensi diri. Hasil ini sejalan dengan Self-determination Theory yang
menyatakan bahwa stimulus eksternal berupa penghargaan diinternalisasi sebagai penggerak
psikologis bagi individu. Hasil ini juga memperkuat temuan terdahulu (Ardinaya et al., 2022;
Sholihah et al., 2025). Argumen akademis tersebut semakin kuat dengan adanya tanggapan
sebagian besar responden yang mengonfirmasi bahwa sistem monetisasi, suasana kerja di
ruang digital, dan bantuan algoritma TikTok dalam meningkatkan eksposur audiens telah
mencapai tingkat yang optimal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kompensasi digital
yang adil dan sesuai penting untuk memastikan motivasi content creator dalam menghasilkan
konten yang berkualitas.

Pengaruh Dukungan Sosial Followers Terhadap Motivasi Kerja

Berdasarkan analisis bootstrapping, dukungan sosial followers terbukti memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi kerja content creator. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-
statistik yang dihasilkan sebesar 11,182 > 1,65 dan p-value sebesar 0,000 < 0,05. Nilai koefisien
yang didapat juga menjadi yang tertinggi sehingga dapat dikatakan bahwa aspek ini berperan
paling kuat dalam meningkatkan semangat kerja content creator. Respon emosional, pengakuan,
dan keterlibatan aktif dari followers tidak hanya sekadar menjadi pelengkap, melainkan menjadi
bentuk dukungan psikologis yang membuat content creator merasa hasil karyanya bermakna,
sehingga memicu motivasi internal untuk tetap konsisten berkarya, berinovasi, serta
mempertahankan eksistensi mereka. Artinya, semakin tinggi dukungan sosial followers yang
diterima content creator TikTok, seperti dukungan emosional, tanggapan, likes, komentar positif,
pujian, umpan balik, loyalitas menonton, dan ketersediaan followers, semakin tinggi pula
motivasi kerja content creator karena merasa dihargai, didukung, serta mampu memenuhi
kebutuhan sosial, penghargaan, dan aktualisasi diri content creator.

Hasil ini selaras dengan Self-determination Theory dari (Deci et al., 1985). terutama dalam
pemenuhan hubungan sosial (relatedness), di mana kedekatan emosional dalam komunitas
digital mampu mengubah dukungan eksternal menjadi motivasi intrinsik yang kuat. Studi
terdahulu turut mengonfirmasi temuan studi ini (Faturrohman et al., 2025; Hudhriah et al., 2024;
Skrzek-Lubasinska et al.. 2024). Argumentasi ini semakin diperkuat oleh adanya data jawaban
informan yang mencatat tingginya atensi penonton melalui pemberian pujian dan interaksi aktif
dari followers yang menunjukkan bahwa followers merupakan pilar penting yang secara
signifikan menjaga stabilitas psikologis serta motivasi kerja content creator untuk mencapai
performa maksimal.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Content Creator

Hasil uji bootstrapping menunjukkan nilai t-statistik 3,514 > 1,65 dan p-value 0,000 < 0,05
yang membuktikan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan dalam
meningkatkan kinerja content creator TikTok. Hal tersebut berarti bahwa peningkatan motivasi
kerja content creator yang didorong oleh terpenuhinya kebutuhan fisiologis, rasa aman,
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keterhubungan sosial, penghargaan, dan pengembangan kreativitas berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas, kuantitas, efektivitas, serta konsistensi mereka dalam berkarya di platform
TikTok.

Motivasi kerja content creator TikTok dikatakan berhubungan langsung dengan peningkatan
performa mereka. Temuan empiris ini sejalan dengan Self-determination Theory yang
menekankan bahwa kombinasi antara stimulus intrinsik dan ekstrinsik akan mendorong individu
untuk meraih performa terbaiknya. Hasil ini juga menguatkan studi dari (Widiarsa et al., 2023;
Ratnaningtyas et al., 2024). Argumen tersebut semakin kuat dengan adanya jawaban responden
yang menunjukkan bahwa profesi sebagai content creator dianggap sebagai tempat strategis
untuk tumbuh dan mengekspresikan potensi yang dimiliki secara optimal. Akibatnya, motivasi
content creator tidak hanya berfokus pada aspek keuangan, melainkan juga pada hasrat untuk
menciptakan karya yang bermakna, sehingga menjaga kestabilan motivasi kerja menjadi faktor
penting karena berhubungan langsung dengan konsistensi dan kinerja mereka di dunia kerja
digital.

Pengaruh Kompensasi Digital Terhadap Kinerja Content Creator melalui Motivasi Kerja

Evaluasi indirect effect menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki kemampuan mediasi
yang positif dan signifikan terhadap pengaruh kompensasi digital terhadap kinerja content
creator TikTok. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai pengujian mediasi di SmartPLS yang
menunjukkan nilai t-statistik 2,741 > 1,65 dan p-value 0,003 < 0,05. Hasil tersebut menegaskan
bahwa skema penghargaan dari platform TikTok tidak selalu langsung meningkatkan kinerja,
melainkan perlu diinternalisasi terlebih dahulu sebagai rangsangan psikologis untuk
meningkatkan semangat kerja content creator. Berdasarkan Social Exchange Theory, imbalan
dalam bentuk finansial, kenyamanan digital, dan pengakuan sosial dianggap sebagai insentif
eksternal yang memicu proses internalisasi motivasi, yang selanjutnya mendorong para content
creator untuk memberikan umpan balik melalui performa yang maksimal.

Hasil penelitian ini mendukung studi terdahulu yang menegaskan bahwa motivasi mampu
memediasi pengaruh kompensasi terhadap kinerja (Putri et al., 2024). Responden juga mengaku
merasa bahwa perluasan jangkauan algoritma dan kepuasan finansial telah berkontribusi pada
dorongan emosional untuk mewujudkan potensi diri secara optimal, yang juga memperkuat hasil
temuan ini. Pengelolaan kompensasi digital yang optimal memiliki peran ganda yang strategis,
yakni selain berfungsi sebagai dorongan terhadap kinerja secara langsung, di sisi lain juga
berperan sebagai penggerak motivasi yang krusial untuk menciptakan hasil karya yang konsisten
dan berkualitas.

Pengaruh Dukungan Sosial Followers Terhadap Kinerja Content Creator melalui
Motivasi Kerja

Berdasarkan hasil uji mediasi yang menunjukkan nilai t-statistik 3,135 > 1,65 dan p-value
0,001 < 0,05, yang membuktikan bahwa motivasi kerja mampu memediasi pengaruh dukungan
sosial followers terhadap kinerja content creator TikTok secara signifikan. Hal tersebut berarti
bahwa perhatian dan pengakuan dari followers tidak hanya dapat mengubah performa content
creator menjadi lebih baik secara langsung, melainkan juga terlebih dahulu diterima sebagai
pemicu motivasi kerja yang selanjutnya mendorong peningkatan kinerja mereka. Pola hubungan
ini sejalan dengan Social Exchange Theory dan Self-determination Theory, di mana koneksi
sosial dan interaksi aktif di komunitas digital dipandang sebagai jenis pertukaran sosial yang
dapat memenuhi kebutuhan psikologis content creator yang selanjutnya memengaruhi kinerja
content creator.
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Hasil penelitian ini juga didukung oleh temuan terdahulu dan diperkuat oleh tanggapan
responden yang menunjukkan bahwa keterlibatan emosional dan dukungan aktif dari followers
lebih dari sekadar interaksi biasa, melainkan dapat menjadi sumber energi yang nyata yang dapat
memotivasi content creator untuk terus berkarya (Suyanto & Hwihanus, 2024). Dengan
demikian, menjalin hubungan yang kuat dengan followers sangat penting karena dukungan
sosial followers yang terpelihara akan meningkatkan motivasi internal content creator untuk
menghasilkan karya yang lebih konsisten dan maksimal.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis PLS-SEM, penelitian ini menemukan bahwa kompensasi digital
berpengaruh positif terhadap kinerja (t = 1,923; p = 0,027) dan motivasi kerja (t = 3,903; p =
0,000) content creator. Dukungan sosial followers juga berpengaruh positif terhadap kinerja (t
= 3,146; p = 0,001) dan motivasi kerja (t = 11,182; p = 0,000) content creator. Selain itu, motivasi
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja (t = 3,514; p = 0,000) serta memediasi pengaruh
kompensasi digital (t = 2,741; p = 0,003) dan dukungan sosial followers (t = 3,135; p = 0,001)
terhadap kinerja content creator TikTok. Temuan ini menunjukkan bahwa apresiasi platform dan
keterlibatan aktif followers tidak hanya meningkatkan kinerja secara langsung, tetapi juga
menjadi dorongan psikologis yang memperkuat konsistensi, kreativitas, dan profesionalisme
content creator dalam menghasilkan konten berkualitas. Oleh karena itu, content creator
disarankan untuk meningkatkan pemahaman mengenai strategi monetisasi, menjaga komunikasi
interaktif dengan followers, serta mengevaluasi kinerja akun secara berkala. TikTok juga
disarankan untuk menyempurnakan sistem monetisasi yang transparan, meningkatkan fitur
interaksi digital melalui penyaringan komentar negatif, serta menyediakan edukasi kreatif dan
informasi algoritma yang lebih komprehensif.

Studi ini memiliki keterbatasan karena hanya menyoroti ekosistem ekonomi kreator TikTok,
sampel yang masih terbatas, serta variabel yang belum mencakup semua aspek dari industri
kreatif ekonomi digital. Dengan demikian, peneliti yang akan datang disarankan untuk
mengembangkan model penelitian dengan menyertakan variabel baru yang berkaitan, seperti
kreativitas, personal branding, atau work-life balance. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat
meneliti di platform digital lain seperti Instagram atau YouTube dengan ukuran sampel yang
lebih banyak dan distribusi wilayah yang lebih luas guna mendapatkan generalisasi data yang
lebih representatif dan mendalam mengenai kinerja content creator.
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